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ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul Analisis Pengaruh Non Performing Financing, Financing to Deposit Ratio, Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif dan Biaya Pendapatan Operasional Terhadap Profitabilitas di KLKMS BTM 
Pemalang KC Randudongkal Tahun 2019-2022. Tujuan penelitian untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh Non Performing Financing (NPF), Financing To Deposit Ratio (FDR), Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP), Biaya Operasional Dan Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Profitabilitas. 
Penelitian ini menggunakan sampel jenuh dengan menggunakan sampel berjumlah 48 data. Adapun 
pengujian pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif, uji normalitas, 
multikolienaritas, heteroskedastisitas, autokorelasi, linearitas, analisis regresi berganda, uji t, uji f dan 
koefisiensi determinasi.  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel NPF tidak berpengaruh terhadap. 
Variabel FDR berpengaruh terhadap Profitabilitas. Variabel PPAP berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
Variabel BOPO berpengaruh terhadap Profitabilitas. Variabel NPF, FDR, PPAP, BOPO berpengaruh 
signifikan secara bersama atau keseluruhan terhadap Profitabilitas pada Koperasi LKMS BTM Pemalang 
Kantor Cabang Randudongkal tahun 2019-2022. 
Kata Kunci: Non Performing Financing, Financing to Deposit Ratio, Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif, 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional dan Profitabilitas 

 
PENDAHULUAN 

Lembaga keuangan mikro syariah atau yang biasa disingkat LKMS berperan penting 
pada stabilitas perekonomian di Indonesia. Kegiatan perekonomian nasional yang ada di 
Indonesia didukung dengan adanya lembaga keuangan, baik itu lembaga keuangan mikro 
konvensional ataupun lembaga keuangan yang dalam operasionalnya menggunakan prinsip 
syariah (Nasrullah, 2020).  

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 
perusahaan melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara 
baik dan benar. Kinerja keuangan selama beroperasi dapat dilihat melalui laporan keuangan 
yang berisi informasi mengenai data-data keuangan. Dengan menganalisa laporan keuangan 
akan membantu pihak-pihak berkepentingan dalam memilih dan mengevaluasi informasi 
(Fahmi, 2011) 

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dapat dijadikan tolak ukur seberapa 
baik kinerja perusahaan tersebut. Salah satu cara untuk menilai efisiensi kinerja keuangan dari 
suatu usaha dalam manajemen keuangan adalah dengan menggunakan analisis rasio 
profitabilitas. Menurut Kasmir (2016) profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam satu periode tertentu. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan bisa diukur dengan 
menggunakan rasio-rasio keuangannya, rasio-rasio yang mempengaruhi Profitabilitas yang 
diproksikan sebagai ROA adalah Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio 
(FDR), Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP), dan Biaya Operasional dan 
Pendapatan Operasional (BOPO).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya ditemukan adanya perbedaan hasil 
pada beberapa variabel diantaranya, variabel NPF pada penelitian Munir (2019) menyimpulkan 
bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas sedangkan pada penelitian Fachri & 
Mahfudz (2021) menyimpulkan bahwa NPF berpengaruh terhadap Profitabilitas. Variabel FDR 
menurut penelitian Febriani & Manda (2021) menyimpulkan bahwa FDR berpengaruh 
terhadap Profitabilitas sedangkan pada penelitian Budiharjo & Febriana (2022) menyimpulkan 
bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas.  

Variabel PPAP menurut penelitian Fuady (2015) menyimpulkan bahwa PPAP 
berpengaruh terhadap profitabilitas sedangkan pada penelitian Hijriyani & Setiawan (2017) 
menyimpulkan bahwa PPAP tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas. Variabel BOPO 
menurut penelitian Febriani & Manda (2021) menyimpulkan bahwa BOPO tidak berpengaruh 
terhadap Profitabilitas sedangkan pada penelitian Azizah & Isnaini Arofatul (2019) 
menyimpulkan bahwa BOPO berpengaruh terhadap Profitabilitas.  

LANDASAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Pada dasarnya kinerja bank dapat dinilai dengan melakukan analisis laporan keuangan. 

Laporan keuangan membantu menjelaskan posisi keuangan suatu bank, seperti aset, pendapatan, 
pendanaan dan lainnya yang berkaitan dengan kinerja bank. Dengan laporan keuangan tersebut 
maka akan dihitung rasio keuangan bank untuk melihat tingkat kinerja bank. Salah satu rasio 
keuangan adalah profitabilitas yang memiliki kapabilitas untuk menghasilkan laba dengan 
memanfaatkan aset, penjualan dan aktiva yang dimilki dalam periode tertentu. Salah satu analisis 
profitabilitas yang penerapanya menggunakan profitability ratio atau operating ratio adalah Return 
On Asset (Nyoman, 2015). 
 Return On Assets atau ROA menurut para ahli seperti kasmir (Kasmir, 2012) mengungkapkan 
bahwa ROA merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan 
dalam perusahaan. Rasio ini juga merupakan suatu ukuran tentang efekvitas manajemen dalam 
mengelola investasinya. Semakin kecil (rendah) rasio dari ROA, maka semakin kurang baik, 
sedangkan menurut Rivai (2013). ROA adalah kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 
aktivitasnya untuk memperoleh laba.  

Laba bersih adalah jumlah laba yang tersisa setelah dipotong pajak. Sedangkan aktiva adalah 
kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan, baik kekayaan yang berwujud maupun kekayaan yang 
tidak berwujud (Arief Sugiono & Edi Untung, 2016). Alat ukur diatas dapat digunakan untuk 
mengukur tingkat kemampuan perbankan dalam menghasilkan profitabilitas yang mencerminkan 
keadaan perbankan syariah tersebut. Return On Asset (ROA) menunjukan tingkat efisiensi bank dalam 
mengelola manajemennya. Nilai ROA yang tinggi menggambarkan kinerja perbankan tersebut 
membaik begitupun sebaliknya. 

Non Performning Financing (NPF) adalah tingkat pengembalian pembiayaan yang diberikan 
deposan kepada bank dengan kata lain NPF merupakan tingkat pembiayaan macet pada bank 
tersebut. NPF diketahui dengan cara menghitung pembiayaan non lancar terhadap total pembiayaan. 
Apabila semakin rendah NPF maka bank tersebut semakin mengalami keuntungan, sebaliknya bila 
tingkat NPF tinggi bank tersebut akan mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian 
kredit macet. Kredit bermasalah yang terdiri kredit yang berklasifikasi kurang lancar, diragukan dan 
macet NPF adalah tingkat pengembalian kredit yang diberikan deposan kepada bank dengan kata lain 
NPF merupakan tingkat kredit pada bank tersebut (Purwanto, 2013). 
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Financing Deposit Ratio menunjukan rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang 
diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat yang berhasil dihimpun oleh bank. FDR 
adalah suatu pengukuran tradisional yang menunjukan deposito berjangka, giro, tabungan, dan lain-
lain yang digunakan dalam memenuhi permohonan pinjaman (loan requests) nasabahnya. Rasio ini 
digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas (Kasmir, 2014). 

Potensi kerugian yang disebabkan karena meningkatnya pembiayaan bermasalah dapat 
mengakibatkan kebangkrutan bagi perusahaan, oleh karena itu perusahaan wajib membentuk 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP). PPAP merupakan cadangan penyisihan aktiva 
produktif yang dibentuk untuk menutupi kemungkinan resiko kerugian yang timbul sebagai akibat 
yang diberikan maupun dana yang ditetapkan bank lain (Ismail, 2010). Efisiensi operasional dapat 
diukur dengan membagi biaya operasional dengan pendapatan operasioanl (BOPO). BOPO 
merupakan rasio perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional. Rasio 
BOPO juga termasuk dalam kategori rentabilitas (earning) yang dapat mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu (Munawir, 2010). 
H₁ : Non Performing Financing (NPF) berpengaruh dan signifikan terhadap  Profitabilitas 
H₂:  Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh dan signifikan 
H₃ :  Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) berpengaruh dan signifikan terhadap 

Profitabilitas 
H₄:  Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh dan signifikan terhadap 

Profitabilitas 
H₅: NPF, FDR, PPAP dan BOPO berpengaruh dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) 

METODOLOGI 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sumber data yang digunakan 

dari laporan keuangan LKMS BTM Pemalang Kantor Cabang Randudongkal mulai Januari 2019 
sampai Desember 2022 sehingga data yang dianalisis sebanyak 48 observasi. Pengambilan sampel 
menggunakan sampel jenuh. Dengan uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji t, uji f, dan uji 
koefesien determinasi. 

Tabel 1. Definisi Operasional 
No. Variabel Definisi Pengukuran 

1 Return On Assets 
(Y) 

Menurut Kasmir (2016) 
profitabilitas merupakan 
rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan 
dalam mencari 
keuntungan atau laba 
dalam suatu periode 
tertentu. 

 
 
 
 

𝑹𝑂𝐴 =  
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
  X 100% 

2 Non Performing 
Financing (X1) 

NPF adalah tingkat 
pengembalian kredit 
yang diberikan deposan 
kepada bank dengan kata 
lain NPF merupakan 
tingkat kredit pada bank 
tersebut (Purwanto, 
2013).  

 

 
 
 

NPF =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛  𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ (𝐾𝐿, 𝐷, 𝑀)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
𝑥100% 

3 Financing to 
Deposit Ratio 

(X2) 

FDR adalah suatu 
pengukuran tradisional 
yang menunjukan 
deposito berjangka, giro, 

 
 
 
 



148 

Vol. 12 No. 2, Hlm: 145 – 156; November 2023  

 

tabungan, dan lain-lain 
yang digunakan dalam 
memenuhi permohonan 
pinjaman (loan requests) 
nasabahnya (Kasmir, 
2014). 

 
 

FDR =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑛𝑎 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 
𝑥 100% 

4 Penyisihan 
Penghapusan 

Aktiva 
Produktif 

(X3) 

PPAP merupakan 
cadangan penyisihan 
aktiva produktif yang 
dibentuk untuk 
menutupi kemungkinan 
resiko kerugian yang 
timbul sebagai akibat 
yang diberikan maupun 
dana yang ditetapkan 
bank lain (Ismail, 2010). 

 
 
 
 
 

PPAP =
𝑃𝑃𝐴𝑃 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
𝑥 100% 

5 Biaya 
Operasional dan 

Pendapatan 
Operasional (X4) 

BOPO merupakan rasio 
perbandingan antara 
biaya operasional 
dengan pendapatan 
operasional. 

 
 

BOPO =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 
 𝑥 100% 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ghozali (2016) menyatakan, uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distrbusi normal terdapat dua cara untuk 
mendeteksi apakah residual berdistibusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji 
statistik sebagai berikut: 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Uji Normalitas Grafik Normal Propability Plot 

       Berdasarkan grafik normal propability plot diatas dapat dilihat bahwa titik-titik distribusi 
mengikuti garis diagonal dan tidak menghindari garis diagonal sehingga menunjukan data 
terdistribusi secara normal. 
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Tabell 2. Ujil Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 

N 48 
Normal 
Parametersa,b 

Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 

,86774927 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,082 
Positive ,082 
Negative -,062 

Test Statistic ,082 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Datal primerl yangl telahl diolah,l 2023 
Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukan bahwa uji normalitas yang dilakukan menggunakan 

Kolmogrov-Smirnov dengan tingkat signifikansi sebesar 0,200 menunjukan lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data tersebut berdistribusi secara normal. 
 Ujil Multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana antara variabel independent yang terdapat 
dalam model memiliki hubungan yang sempurna atau mendeteksi sempurna (koefesien tertinggi atau 
bahkan 1). Deteksi model regresi yang bebas dari multikolinieritas dengan cara mendeteksi besarnya 
VIF (Variance Inflation Faction) yang mempunyai nilai VIF dibawah angka 10 dan mendekati toleransi 
yang mendekati angka 1. 

Tabell 3.  Ujil Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta 
  Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 5,489 1,875   2,930 ,005     
NPF (X1) -,077 ,014 -,472 -5,433 ,000 ,950 1,052 
FDR (X2) ,039 ,011 ,321 3,093 ,003 ,667 1,500 
PPAP (X3) -,049 ,017 -,288 -2,847 ,007 ,702 1,424 
BOPO (X4) -,030 ,008 -,325 -3,625 ,001 ,891 1,122 

Sumber:l datal primer yangl diolah,l 2023 
Hasill pengujianl Tabell3 di atas model regresi dinyatakan bebas dari multikolinieritas adalah 

jika mempunyai nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10. Dari tabel tersebut diperoleh bahwa semua 
variabel bebas memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Dengan demikian dalam model ini 
semua variabel bebas terhadap variabel profitabilitas tidak mengalami masalah atau bebas dari 
multikolinieritas. 

Ujil Heteroskedastisitasl digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan 
variabel dan residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Pengujian heteroskedatisistas pada 
penelitian ini dilakukan dengan melihat pola gambar grafik Scatterplot dan uji Glejser sebagai berikut: 
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Gambar 2. Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 
Hasil uji heteroskedastisitas dapat diketahui bahwa tidak ada pola yang jelas (bergelombang, 

melebar, kemudian menyempit) pada gambar scatterplot, secara titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
0 pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan tidak ada masalah heteroskedastisitas pada model 
regresi. Hal ini didukung dari hasil uji glejser sebagai berikut: 

 
Tabell 4. Hasill Ujil Heterokedestisitas 

 
 
 
 

 

Sumber:l datal primerl yangl diolah,l 2023 
Dalaml tabell 4 menunjukanl hasill bahwal variabell NPF memlikil nilail signifikansil sebesarl 

0,513,l variabel FDR memiliki nilai signifikansi sebesar 0,134, variabel PPAP memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,920, dan variabel BOPO memiliki nilail signifikansil sebesarl 0,170.l dimana semua variabel 
memiliki nilai sig > 0,05. Jadi secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 
heteroskdastisitas. 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya) (Ghozali,2018). Cara untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini 
adalah dengan uji Durbin-Watson (DW test). 

 
Tabell 5. Ujil Autokorelasi 

  
Berdasarkanl hasill olahl datal SPSSl padal tabel 5 diatas dapat diketahui Durbin-Watson 

memiliki tingkat signifikansi sebesar 1,950 nilai ini dibandingkan dengan nilai tabel signifikan 5%, 
jumlah sampel 48(n) dan jumlah variabel independen 4 (K=4), maka tabel Durbin Watson di dapat nilai 
du sebesar 1,7206 dan nilai dl sebesar 1,3619. 4-du (4-1,7206) dengan nilai 2,2794 dan 4-dl (4-1,3619) 
dengan nilai 2,6381. Maka dapat disimpulkan bahwa DW hitung terletak pada daerah uji. Hal ini dapat 
dilihat pada gambar berikut: 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 

Error Beta 
1 (Constant) -,142 1,073   -,133 ,895 

NPF (X1) ,005 ,008 ,095 ,660 ,513 
FDR (X2) ,011 ,007 ,262 1,528 ,134 
PPAP (X3) ,001 ,010 ,017 -,101 ,920 
BOPO (X4) -,007 ,005 -,207 -1,395 ,170 

a. Dependent Variable: Abs_res 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 

R Square 

Std. 
Error of the 

Estimate 
Durbin-

Watson 

1 ,832a ,692 ,663 ,90721 2,024 

Sumber:l datal primerl yangl diolah,l 2023 
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Gambar 3. Kurva Durbin Watson 
 

 Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang 
linear atau tidak secara signifikan. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila 
signifikansi (linearity) kurang dari 0,05 (Priyatno, 2009). Hal ini dapat dilihat hasil uji linearitas pada 
rangkuman tabel dibawah ini: 

Tabel 6. Hasil Analisis Uji  Linearitas  
(Dependent Variable : Profitabilitas ) 

Variabel Linearity Signifikansi Keterangan 

NPF (X₁) 0,000 0,05 Linear 

FDR (X₂) 0,000 0,05 Linear 

PPAP (X₃) 0,000 0,05 Linear 

BOPO (X₄) 0,000 0,05 Linear 

    Sumber: Data Primer yang diolah, 2023 
 

Dari tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel NPF (X₁) sebesar 0,000, 
variabel FDR (X₂) sebesar 0,000, variabel PPAP (X₃) sebesar 0,000, dan variabel BOPO (X₄) sebesar 0,000, 
maka dapat disimpulkan bahwa antara masing-masing variabel terdapat hubungan yang linear karena 
nilai signifikansi kurang dari 0,05. 

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk menerangkan besarnya pengaruh independent 
variabel dan dependent variabel. Hasil regresi dengan bantuan program SPSS 23 untuk mengolah data-
data tentang pengaruh NPF, FDR, PPAP dan BOPO terhadap Profitabilitas yaitu: 

Tabell 7. Hasil Ujil Statistiklt 
      
 
 
 
 
 

Sumber:l datal primerl yangl diolah,l 2023 
 Daril Tabel 7lhasill pengolahanl datal modell regresil linearl yangl dihasilkanl adalahl : 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 5,489 1,874   2,930 ,005 

NPF (X1) -,077 ,014 -,472 -5,433 ,000 

FDR (X2) ,039 ,012 ,321 3,093 ,003 

PPAP (X3) -,049 ,017 -,288 -2,847 ,007 

BOPO (X4) -,030 ,008 -,325 -3,625 ,001 
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Y=l5,489 +(0,077)X1+l0,039X2l+ (0,049)X3+ (0,030)X4+ e 

Keterangan: 
X1l :l Non Perfoming Financing 
X2l :l Financing to Deposit Ratio 
X3l :l Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 
X4l :l Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
Daril persamaanl regresil diatasl dapatl dijelaskanl sebagail berikut: 

Nilai konstanta dari persamaan di atas adalah 5,489. Angka tersebut menunjukan rata-rata Profitabilitas 
BTM Pemalang Kantor Cabang Randudongkal selama periode 2019-2022 adalah 5,489%  apabila 
variabel NPF, FDR, PPAP dan BOPO bernilai nol. Nilail koefisienl Non Perfoming Financing adalahl 
sebesarl-0,077l bernilail negatif,l artinyal apabila Non Perfoming Financing (X₁)l naik 1% makal akanl 
menurunkan Profitabilitas (Y)l sebesarl0,077% dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap 
konstan. Nilail koefisienl Financing to Deposit Ratio  adalahl sebesarl 0,039 bernilail positif,l artinyal 
apabilal Financing to Deposit Ratio (X₂)l naikl l% makal akanl menaikkanl nilai Profitabilitas (Y)l sebesarl 
0,039% dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan. Nilail koefisienl Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif  adalahl sebesarl -0,049 bernilail negatif,l artinyal apabila Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif (X₃)l naik 1% makal akanl menurunkanl nilai Profitabilitas (Y)l 
sebesarl0,049% dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan. Hal ini terjadi karena 
perusahaan dalam menentukan usia ekonomis belum tepat. Nilail koefisienl Biaya Operasional dan 
Pendapatan Operasional  adalahl sebesar -0,030 bernilail negatif,l artinyal apabilal Biaya Operasional 
dan Pendapatan Operasional  (X₄)l naikl1% makal akanl menurunkanl nilailProfitabilitas (Y)l sebesarl 
0,030% dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan.  
 Ujil inil bertujuanl untukl mengujil pengaruhl secaral parsiall antaral variabell bebasl terhadapl 
variabell terikatl denganl mengasumsikanl variabell lainl adalahl konstan (Ghazali, 2018). Dapat dilihat 
hasil uji t adalah : 

 
 
 

Tabell 8. Hasil Ujil Statistiklt 
 

 
 
 
 
 
 
 

Sumberl :l Datal primer yangl diolah,l 2023. 
Berdasarkanltabel 8 diperoleh nilai thitung  untuk variabel NPF (X₁) sebesar -5,433, variabel FDR 

(X₂) sebesar 3,093, variabel PPAP (X₃) sebesar -2,847, dan variabel BOPO (X₄) sebesar -3,625 sedangkan 
ttabel dengan drajat kebebasan sebesar 2,01290 yang digunakan untuk menjawab hipotesis sebagai 
berikut:  

Hipotesis pertama (H₁) terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Non Performing 
Financing terhadap Profitabilitas pada Koperasi LKMS BTM Pemalang Kantor Cabang  Randudongkal. 
Berdasarkan nilai thitung  untuk variabel NPF (X₁) sebesar -5,433 dan ttabel sebesar 2,01290 berarti thitung < 
ttabel (-5,433 < 2,01290) atau nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga tidak ada pengaruh yang 
signifikan secara parsial variabel NPF (X₁) terhadap Profitabilitas (Y) hal ini dikarenakan variabel NPF 
(X₁) berpengaruh negatif. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 5,489 1,874   2,930 ,005 

NPF (X1) -,077 ,014 -,472 -5,433 ,000 

FDR (X2) ,039 ,012 ,321 3,093 ,003 

PPAP (X3) -,049 ,017 -,288 -2,847 ,007 

BOPO (X4) -,030 ,008 -,325 -3,625 ,001 
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variabel NPF (X₁) terhadap Profitabilitas (Y) pada Koperasi LKMS BTM Pemalang Kantor Cabang 
Randudongkal ditolak. 
 Hipotesis kedua (H₂) terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Financing to Deposit 
Ratio terhadap Profitabilitas pada Koperasi LKMS BTM Pemalang Kantor Cabang Randudongkal. 
Berdasarkan nilai thitung untuk variabel FDR (X₂) sebesar   3,093 dan ttabel sebesar 2,01290 berarti thitung > 
ttabel (3,093 > 2,01290) atau nilai signifikansi < 0,05 (0,005 < 0,05) sehingga terdapat pengaruh yang 
signifikan secara parsial variabel FDR (X₂) terhadap Profitabilitas (Y). Dengan demikian hipotesis kedua 
(H₂) yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel FDR (X₂) terhadap 
Profitabilitas (Y) pada Koperasi LKMS BTM Pemalang Kantor Cabang Randudongkal diterima. 
 Hipotesis ketiga (H₃) terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif terhadap Profitabilitas pada Koperasi LKMS BTM Pemalang Kantor 
Cabang Randudongkal. Berdasarkan nilai thitung untuk variabel PPAP (X₃) sebesar -2,847 dan ttabel sebesar 
2,01290 berarti thitung < ttabel (-2,847 < 2,01290) atau nilai signifikansi < 0,05 (0,004 < 0,05) sehingga tidak 
ada pengaruh yang signifikan secara parsial variabel PPAP (X₃) terhadap Profitabilitas (Y) hal ini 
dikarenakan variabel PPAP (X₃) berpengaruh negatif. Dengan demikian hipotesis ketiga (H₃) yang 
menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel PPAP (X₃) terhadap Profitabilitas (Y) 
pada Koperasi LKMS BTM Pemalang Kantor Cabang Randudongkal ditolak. 

Hipotesis keempat (H₄) terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Biaya Operasional 
dan Pendapatan Operasional terhadap Profitabilitas pada Koperasi LKMS BTM Pemalang Kantor 
Cabang Randudongkal. Berdasarkan nilai thitung untuk variabel BOPO (X₄) sebesar -3,625 dan ttabel sebesar 
2,01290 berarti thitung < ttabel (-3,625 < 2,01290) atau nilai signifikansi < 0,05 (0,005< 0,05)  sehingga tidak 
ada pengaruh yang signifikan secara parsial variabel BOPO (X₄) terhadap Profitabilitas (Y) hal ini 
dikarenakan variabel BOPO (X₄) berpengaruh negatif. Dengan demikian hipotesis keempat (H₄) yang 
menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel BOPO (X₄) terhadap Profitabilitas (Y) 
pada Koperasi LKMS BTM Pemalang Kantor Cabang Randudongkal ditolak. 
 Ujil statistikl Fl padal dasarnyal menunjukkanl apakahlsemual variabell independenlataul 
bebasl yangl dimaksudkanl dalaml modell mempunyail pengaruhl secaral bersama-samalterhadapl 
variabell dependenl/terikat (Ghazali, 2018).. Hasill ujil Fl sebagail berikut:l  

Tabell 9. Hasill Ujil Statistikl F 

 Sumberl :l Data  primer yangl diolah,l 2023 
 

Berdasarkan tabel 9 di atas, nilai F hitung sebesar 24,149 lebih besar dari F tabel 2,57 berarti F 
hitung > F tabel (24,149 > 2,57) atau nilai signifikansi < 0,05  ( 0,000 < 0 ,05) sehingga H₀  ditolak, yang 
berarti terdapat pengaruh secara bersama-sama yang signifikan antara variabel NPF (X₁), FDR (X₂), 
PPAP (X₃), BOPO (X₄) terhadap Profitabilitas (Y) pada Koperasi LKMS BTM Pemalang Kantor Cabang 
Randudongkal diterima. 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 79,501 4 19,875 24,149 .000b 
Residual 35,390 43 ,823     
Total 114,892 47       
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 Pengujianl statistikl koefisienl determinasil (R2)l digunakanl untukl mengukurl seberapal jauhl 
kemampuaml modell dalaml menerangkanl variasil variabell dependenl (Ghozali,l 2018).l Dapatl 
dilihatl bahwal hasill ujil koefisienl determinasil (R2)l sebagail berikut:l 

Tabell 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 

 
 

   
 

 
Pengaruh Non Perfoming Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas 

Hipotesis pertama yang menyatakan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
NPF terhadap Profitabilitas. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t dengan thitung  sebesar -5,433 dan  ttabel 

2,01290 berarti thitung < ttabel  atau  nilai probabilitas (Sig) 0,000 < 0,05 sehingga tidak ada pengaruh 
signifikan secara parsial variabel NPF terhadap Profitabilitas hal ini dikarenakan variabel NPF 
berpengaruh negatif. Hipotesis pertama menyatakan ada pengaruh NPF pada Koperasi LKMS BTM 
Pemalang Kantor Cabang Randudongkal tahun 2019-2020. Berdasarkan hasil tersebut maka H₀  diterima 
dan H₁ ditolak. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi nilai NPF maka semakin rendah Profitabilitas, 
sebaliknya semakin rendah nilai NPF maka profitabilitas semakin tinggi. Hasil ini sesuai teori. Semakin 
tinggi NPF menunjukan bahwa pembiayaan bermasalah semakin besar. Dengan besarnya pembiayaan 
bermasalah yang terjadi maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin kecil. Untuk 
meningkatkan keuntungan atau ROA maka dapat dilakukan dengan cara mengontrol pembiayaan serta 
menyeleksi nasabah agar tidak terjadi pembiayaan bermasalah yang cukup besar. Penelitianl inilttidak 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Almunawwaroh & Marliana (2018), Budiharjo & Febrina 
(2022), dan  Fhadilah (2020) yang menyatakan bahwa variabel NPF berpengaruuh signifikan terhadap 
Profitabilitas. Namun, mendukung dan sejalanl denganl penelitian Nuha & Mulazid (2018) , Hijriyani 
& Setiawan (2017), & Lemiyana (2016) yang menyatakan bahwa variabel NPF tidak berpengaruh 
terhadap Profitabilitas. 

 
Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR)  Terhadap Profitabilitas 

Hipotesis kedua yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel FDR 
terhadap Profitabilitas. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t dengan thitung sebesar 3,093 dan  ttabel 2,01290 
berarti thitung   ˃ ttabel atau nilai probabilitas (Sig) 0,005 < 0,05. Artinya bahwa pengaruh dari variabel FDR 
terhadap Profitabilitas adalah signifikan. Hipotesis kedua menyatakan ada pengaruh FDR pada 
Koperasi LKMS BTM Pemalang Kantor Cabang Randudongkal tahun 2019-2020. Berdasarkan hasil 
tersebut maka H₀  ditolak dan H₂ diterima.  Hal ini berarti bahwa semakin tinggi FDR menunjukan 
penggunaan  dana bank untuk disalurkan dalam bentuk pembiayaan semakin besar. Dengan semakin 
besarnya pembiayaan yang diberikan maka semakin besar pula margin yang diterima ( untuk akad 
murabahah), dan bagi hasil yang diperoleh ( untuk akad  mudharabah dan musyarakah), sehingga semakin 
besar juga keuntungan yang didapat dan berarti semakin besar ROA-nya. Penelitianl inil sejalanl 
denganl penelitian lFhadilah (2020), Fachri & Mahfudz (2021), Febriani & Manda (2021) yang 
menyatakan bahwall Financing to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Profitabilitas. 

 
Pengaruh Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) Terhadap Profitabilitas 

Hipotesis ketiga yang menyatakan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
PPAP terhadap Profitabilitas. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t dengan thitung sebesar -2,847 dan  ttabel 

2,01290 berarti thitung < ttabel  atau nilai probabilitas (Sig) 0,004 < 0,05 sehingga tidak ada pengaruh 
signifikan secara parsial variabel PPAP terhadap Profitabilitas hal ini dikarenakan variabel PPAP  
berpengaruh negatif. Hipotesis ketiga menyatakan ada pengaruh PPAP pada Koperasi LKMS BTM 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

  1 ,832a ,692 ,663 ,90721 
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Pemalang Kantor Cabang Randudongkal tahun 2019-2020. Berdasarkan hasil tersebut maka H₀  diterima 
dan H₃ ditolak. Hal ini berarti semakin tinggi PPAP akan menurunkan Profitabilitas bank begitu 
sebaliknya. Karena ketika pembiayaan bermasalah tinggi maka penyisihan dana yang harus 
dicadangkan untuk menanggulangi pembiayaan yang tidak dapat kembali (macet) juga akan semakin 
tinggi sehingga akan mengurangi pendapatan (laba) bank. Penelitianliniltidak mendukung penelitian 
yang dilakukan oleh  Rifqi (2017), Yunita (2018) dan Febriani & Manda (2021) yang menyatakan bahwa 
variabel PPAP berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Namun, mendukung dan sejalanl 
denganl penelitian Hijriyani & Setiawan (2017), Fuady (2015), Herli Setyowati (2019) yang menunjukan 
bahwa Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif tidak berpengaruhlterhadap Profitabilitas. 

 
Pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional  Terhadap Profitabilitas 

Hipotesis keempat yang menyatakan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
BOPO terhadap Profitabilitas. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t dengan thitung sebesar -3,625 dan  ttabel 

2,01290 berarti thitung < ttabel  atau nilai probabilitas (Sig) 0,005 < 0,05 sehingga tidak ada pengaruh 
signifikan secara parsial variabel BOPO  terhadap  Profitabilitas hal ini karena variabel BOPO 
berpengaruh negatif. Hipotesis keempat menyatakan ada pengaruh BOPO pada Koperasi LKMS BTM 
Pemalang Kantor Cabang Randudongkal tahun 2019-2020. Berdasarkan hasil tersebut maka H₀  diterima 
dan H₄ ditolak.  Hal ini berarti bahwa semakin kecil rasio menunjukan semakin efisien biaya operasional 
yang dikeluarkan bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 
Semakin tinggi efisiensi operasional yang dicapai bank berarti semakin efisien aktivitas bank dalam 
menghasilkan keuntungan. Hal ini berarti semakin besar BOPO, maka kemungkinan bank dalam 
masalah besar, sehingga profitabilitas bank menurun. Penelitianl inilttidak mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Barizi et al., (2021), Budiharjo & Febriana (2022) dan Fhadilah (2020) yang menyatakan 
bahwa variabel BOPO berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Namun, mendukung dan sejalanl 
denganl penelitianl Monoarfa et al.,(2020), Rianti et al., (2021)  Herli Setyowati (2019) menunjukanl 
bahwal Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berpengaruhl terhadapl 
Profitabilitas.Hipotesis kelima yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
NPF, FDR, PPAP dan BOPO terhadap Profitabilitas. Hal ini dibuktikan dari hasil uji F dengan Fhitung  

sebesar 24,149 lebih besar dibandingkan nilai Ftabel 2,57. Artinya bahwa pengaruh NPF, FDR, PPAP dan 
BOPO terhadap Profitabilitas secara bersama-sama adalah signifikan. Hipotesis kelima menyatakan ada 
pengaruh NPF, FDR, PPAP dan BOPO terhadap Profitabilitas pada Koperasi LKMS BTM Pemalang 
Kantor Cabang Randudongkal tahun 2019-2020. Berdasarkan hasil tersebut maka H₀  ditolak dan H₂ 
diterima.   

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan atas analisis serta uji hipotesis yang dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel Non Performing Financing, Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif, Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional tidak berpengaruh terhadap 
Profitabilitas. Sedangkan variabel Financing to Deposit Ratio berpengaruh positif  signifikan terhadap 
Profitabilitas pada LKMS BTM Pemalang Kantor Cabang Randudongkal. Dari hasil pengujian uji f 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh secara bersama-sama yang variabel Non Performing Financing, 
Financing to Deposit Ratio, Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif dan Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional terhadap Profitabilitas di LKMS BTM Pemalang Kantor Cabang 
Randudongkal. 
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